BAB III

METODE PENELITIAN

A. Subjek penelitian
1. Populasi

Subjek penelitian ini adalah remaja sampai dewasa berusia 20 sampai 50
tahun, berstatus sebagai karyawan PT BCA Tbk cabang Jombang sejumlah 63
orang yang terdiri 40 orang pegawai tetap, 12 orang pegawai kontrak atau bakti,
dan 11 karyawan outsource. Proses pemilihan subjek diambil secara Multistage

Cluster Sampling dengan cara random.

Alasan dipilihnya subjek penelitian dengan kriteria tersebut karena:

1. BCA KCU Jombang merupakan tempat saya bekerja sehingga
mempermudah saya dalam proses penelitian sehingga penilitian dapat
lebih efektif.

2. Subjek penelitian ini adalah remaja awal dengan pertimbangan bahwa
remaja sampai dewasa dengan rentang usia antara 20 sampai 50 tahun.
Pada masa perkembangan ini pemahaman emosional akan terus
berkembang, berpotensi untuk terus belajar, mengembangkan diri dalam
hal keterampilan, dan aktualisasi diri, bekerja, membina hubungan sosial,

dan terus berprestasi.



B. Variabel penelitian dan pengukurannya
Tujuan penelitian adalah menguji hubungan stres kerja dan kepemimpinan
transformasional dengan kinerja karyawan. Variabel-variabel dalam penelitian ini
meliputi :
a. Variabel dependen : Kinerja Karyawan
b. Variabel independen : 1) Kepemimpinan Transformasional
2) Stres Kerja
2. Kinerja Karyawan
Kinerja karyawan diukur dengan Evaluasi Prestasi Kerja Karyawan PT
BCA Tbk sesuai dengan bobot penilaian. elemen penilaian terdiri atas :
a) Pengetahuan jabatan
b) Kualitas dan kuantitas jabatan
c) Layanan nasabah
d) Kerja sama
e) Komunikasi
f) Kemampuan pribadi
g) Motovasi berprestasi
h) Kemampuan manajerial
i) Pengembangan diri

J) Integritas



3. Kepemimpinan Transformasional
A. Definisi operasional Kepemimpinan Transformasional
Kepemimpinan transformasional menurut Bass & Avolio (dalam Robbins,
1996) mendefinisikan kepemimpinan transformasional didasarkan pada
pengaruh dan hubungan pemimpin dengan pengikut atau bawahan yang
memiliki indicator sebagai berikut :

1) Kharisma : Mengkomunikasikan visi organisasi, menumbuhkan
kepercayaan dan rasa kagum karyawan terhadap pemimpin.

2) Inspirasional : Mengkomunikasikan harapan yang tinggi dan tantangan
kerja secara jelas, membangkitkan semangat Kkerja, dan
mengekspresikan tujuan-tujuan penting.

3) Stimulasi intelektual : Menghargai ide-ide karyawan, mengembangkan
rasionalitas dan kreativitas karyawan, serta melibatkan karyawan
dalam pemecahan masalah.

4) Perhatian individual : Memberikan perhatians ecara individual pada
kebutuhan untuk berprestasi, menghargai perbedaan individual, dan

member pengarahan.

B. Pengembangan Alat Ukur Skala Kepemimpinan Transformasional
Skala kepemimpinan transformasional untuk mengumpulkan data
kepemimpinan transformasional. Skala ini dikembangkan berdasarkan konsep
dari Bass & Avolio (dalam Robbins, 1996), meliputi empat aspek yaitu : (1)

kharisma, (2) inspirasional, (3) stimulasi intelektual, (4) perhatian individu . Skala



kepemimpinan transformasional ini dikembangkan dengan memuat keempat
aspek sebagaimana disebutkan di atas dalam 56 aitem yang terdistribusi sebagai
berikut :

Tabel 1. Distribusi aitem skala kepemimpinan transformasional

Nomor aitem Nomor aitem
Aspek Favorabel Unfavorabel Total
Kharisma 2,7,23,31,37 14,16,25,28,34,35,46 12
Inspirasional | 4,12,13,15,26,32,33,38,44,5 | 10,18,22,56 15
0,53
Stimulasi 5,8,21,39,52 1,27,48 8
Intelektual
Perhatian 3,6,9,19,20,29,30,40,41,45, | 11,17,24,36,42,43 21
Individual 47,49,51,54,55
Total 36 20 56

Pilihan jawaban setiap aitem skala kepemimpinan transformasional disusun
dengan memilih jawaban dalam lima kategori : (HS) hampir selalu anda alami, (S)
sering anda alami, (KD) kadang-kadang anda alami, (J) jarang anda alami, (HTP)
hampir tidak pernah anda alami. Pemberian skoring setiap aitem skala
kepemimpinan transformasional terhadap pilihan jawaban yang dipilih dilakukan
sebagai berikut:

a. Skor untuk aitem-aitem favorabel :

1) Apabila responden memilih jawaban hampir selalu anda alami (HS) diskor 5

2) Apabila responden memilih jawaban sering anda alami (S) diskor 4

3) Apabila responden memilih jawaban kadang-kadang anda alami (KD) diskor 3
4) Apabila responden memilih jawaban jarang anda alami (J) diskor 2

5) Apabila responden memilih jawaban hampir tidak pernah anda alami (HTP)

diskor 1



b. Skor untuk aitem-aitem unfavorabel :

1) Apabila responden memilih jawaban hampir selalu anda alami (HS) diskor 1
2) Apabila responden memilih jawaban sering anda alami (S) diskor 2
3) Apabila responden memilih jawaban kadang-kadang anda alami (KD) diskor
3
4) Apabila responden memilih jawaban jarang anda alami (J) diskor 4
5) Apabila responden memilih jawaban hampir tidak pernah anda alami (HTP)
diskor 5
Skala kepemimpinan transformasional ini sebelum diberikan kepada
subjek penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji coba untuk menentukan tingkat
daya diskriminasi aitem dan reliabilitas sebagai suatu syarat yang harus dipenuhi
untuk suatu alat ukur. Skala kepemimpinan diuji cobakan kepada 30 karyawan

PT. BCA Tbk. untuk mengetahui daya diskriminasi aitem dan estimasi.

C. Uji daya diskriminasi aitem dan estimasi reliabilitas Skala
Kepemimpinan transformasional

Uji daya diskriminasi aitem merupakan proses untuk menguji sejauhmana

aitem mampu membedakan antara individu atau kelompok individu yang

memiliki dan yang tidak memiliki atribut yang diukur. Suatu skala yang aitem-

aitemnya memiliki indeks diskriminasi aitem tinggi, berarti skala tersebut

merupakan kumpulan dari aitem yang memiliki kesamaan tujuan dan fungsi

dengan skala. Tinggi rendahnya daya diskriminasi aitem disebut sebagai indeks

daya diskriminasi aitem, yang menunjukkan sejauhmana aitem tersebut berfungsi



sama dengan fungsi skala. Indeks daya diskriminasi aitem yang rendah
menunjukkan bahwa fungsi aitem tersebut tidak selaras dengan tujuan pengukuran
dari skala Azwar (1999).

Pengujian daya diskriminasi aitem dilakukan dengan cara menguji korelasi
antara skor aitem dengan skor total skala menggunakan formula korelasi product
moment. Korelasi skor aitem dengan skor total skala mengandung efek spurious
overlap, yaitu terjadinya keikutsertaan skor aitem dalam proses penjumlahan skor
total skala. Untuk membersihkan skor yang ditimbulkan adanya spurious overlap
ini selanjutnya hasil korelasi product moment dilakukan koreksi dengan korelasi
aitem total yang dikoreksi Azwar (1999).

Kriteria penentuan aitem dikategorikan sebagai aitem yang memenuhi
indeks daya diskriminasi, apabila koefisien korelasi aitem dengan skor total skala
yang dikoreksi sama dengan atau lebih besar daripada 0,300. Apabila tidak dapat
memenuhi koefisien sebesar 0,300 dapat diturunkan menjadi 0,250 Azwar (1999).
Dalam penelitian ini kriteria pengujian daya diskriminasi aitem dinyatakan
memenuhi syarat apabila koefisien korelasi aitem total yang dikoreksi lebih besar
daripada 0,250.

Uji reliabilitas alat ukur penelitian merupakan proses untuk menguji
tingkat konsistensi atau keterpercayaan hasil pengukuran, yang mengandung
makna kecermatan pengukuran. Untuk melakukan pengujian reliabilitas dapat
dilakukan dengan pendekatan tes ulang, tes paralel dan konsistensi internal
Azwar (1999). Pengujian reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini menggunakan

pendekatan konsistensi internal formula Alpha.



Reliabilitas skala pengukuran dianggap memuaskan apabila koefisien
reliabilitasnya minimum 0,900 (Azwar, 1999). Apabila tidak dapat memenuhi
standar 0,900 kiranya dapat dipertimbangkan argumen Kaplan dan Saccuzo
(1993) bahwa koefisien reliabilitas 0,700 dapat digunakan untuk penelitian.
Dalam penelitian ini ditetapkan besaran minimum koefisien reliabilitas alat ukur
sebesar 0,700, yang berarti perbedaan (variasi) yang tampak pada skor skala
tersebut mampu mencerminkan 70% dari variasi yang terjadi pada skor murni
kelompok subjek yang bersangkutan, dan 30% perbedaan skor yang tampak
disebabkan oleh variasi kesalahan pengukuran (Azwar, 1999).

Proses komputasi uji daya diskriminasi aitem dan uji reliabilitas alat ukur
penelitian menggunakan program SPSS versi 22, menghasilkan data Skala
Kepemimpinan transformasional terdiri 56 aitem, setelah dilakukan uji daya
diskriminasi aitem, menunjukkan 41 aitem memenuhi syarat indeks daya
diskriminasi dan 15 aitem gugur. Aitem-aitem yang dinyatakan memenuhi daya
diskriminasi aitem, koefisien korelasi aitem dengan skor total skala yang
dikoreksi berkisar antara 0,261 — 0722.

Sebaran hasil uji daya diskriminasi aitem skala kepemimpinan

transformasional secara lengkap dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut:



Tabel 2. Hasil uji coba daya diskriminasi aitem skala kepemimpinan

transformasional

No aitem favorabelNo aitem No aitem No aitem
. unfavorabel
Aspek memenuhi dayafavorabel . unfavorabel [Total
diskriminasi gugur "‘.em?”‘ﬂh' _daya gugur
diskriminasi
Kharisma | 2,7, 31,37 23 14,25,28,34,35, | 16 12
46
Inspirasio | 4,13,15,26,32,33, | 12,44,53 | 10,18, 56 22, 15
nal 38, 50
Stimulasi | 5, 39,52 8,21 1,27 48 8
Intelektual
Perhatian | 3,6,9,19,20,30, 29,40,54 | 17,24,36,42 11, 43 21
Individual | 41,45,47,49,51 ,55
Total 12 15 8 4 56

Hasil uji reliabilitas Alpha skala kepemimpinan transformasional diperoleh
koefisien reliabilitas sebesar 0,950. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa
koefisien reliabilitas skala kepemimpinan transformasional telah melebihi batas
minimum keoffisien reliabilitas 0,700. Koefisien reliabilitas skala kepemimpinan
transformasional sebesar 0,950 memiliki arti perbedaan (variasi) yang tampak
pada skor skala kepemimpinan transformasional ini mampu mencerminkan 95%
dari variasi yang terjadi pada skor murni kelompok subjek yang bersangkutan, dan
5% perbedaan skor yang tampak disebabkan oleh variasi kesalahan pengukuran.

Aitem skala kepemimpinan transformasional yang telah memenuhi indeks
daya diskriminasi dan koefisien reliabilitas, selanjutnya disusun kembali sebagai
alat pengambilan data penelitian mengenai kepemimpinan transformasional

remaja yang distribusinya tertera pada tabel 3 sebagai berikut:



Tabel 3. Distribusi aitem skala kepemimpinan transformasional setelah uji coba

Aspek Nomor aitem Nomor aitem Total
Favorabel Unfavorable

Kharisma | 2,7, 31,37 14,25,28,34,35,46 10

Inspirasio | 4,13,15,26,32,33,38, 50 10,18, 56 11

nal

Stimulasi | 5, 39,52 1,27 5

Intelektual

Perhatian | 3,6,9,19,20,30, 17,24,36,42 15

Individual | 41,45,47,49,51

Total 26 15 41

4. Stres Kerja
A. Definisi Operasional Stres Kerja
Stres kerja adalah respon individu terhadap stresor yang dihadapi
berhubungan dengan kerja. Respon ini menurut Prabu (2002) meliputi meliputi
dua aspek, yaitu aspek fisiologis dan psikologis.

1) Fisiologis. Peningkatan ketegangan otot di leher, bahu dan punggung;
Peningkatan denyut nadi; Peningkatan frekuensi pernafasan; Telapak tangan
berkeringat; Tangan dan kaki dingin; Postur tubuh yang tidak tegap; Keletihan;
Sakit kepala; Gangguan lambung; Suara dengan nada tinggi; Mual dan muntah;
Diare; Perubahan nafsu makan; Perubahan berat badan; Perubahan frekuensi
berkemih; Sulit untuk tidur atau sering terbangun saat tidur; dan dilatasi pupil

2) Psikologis. Perasaan cemas; depresi; kehilangan minat; kehilangan motivasi;
marah; mudah lupa; sulit konsentrasi; sering sakit; perhatian menurun; dan

kehilangan minat.



B. Pengembangan Alat Ukur Skala Stres Kerja
Skala stres kerja untuk mengumpulkan data stres kerja. Skala ini
dikembangkan berdasarkan konsep dari Prabu (2002), meliputi dua aspek yaitu :
(1) fisiologis, (2) psikologis. Skala stres kerja ini dikembangkan dengan memuat
kedua aspek sebagaimana disebutkan di atas dalam 96 aitem yang terdistribusi
sebagai berikut :

Tabel 4. Distribusi aitem skala stres kerja

Nomor aitem Nomor aitem
Aspek Favorabel Unfavorabel Total
Fisiologis | 3,5,9,10,12,14,16,17,19,20,22, | 6,7,13,38,89,91 45
26,34,35,36,39,40,41,42,52,53,
54,55,58,64,65,66,68,70,72,76,
82,83,86,88,92,93,94,96

Psikologis | 1,2,4,11,15,18,21,24,25,28,29, | 8,23,27,31,33,43,45,46,48, | 51
30,32,37,44,47,49,51,56,59,61, | 50,57,60,79,87,95
62,63,67,69,71,73,74,75,77,78,
80,81,84,85,90

Total 75 21 96

Pilihan jawaban setiap aitem skala stres kerja disusun dengan memilih
jawaban dalam lima kategori : (HS) hampir selalu anda alami, (S) sering anda
alami, (KD) kadang-kadang anda alami, (J) jarang anda alami, (HTP) hampir
tidak pernah anda alami. Pemberian skoring setiap aitem skala stres kerja
terhadap pilihan jawaban yang dipilih dilakukan sebagai berikut:

a. Skor untuk aitem-aitem favorabel :

1) Apabila responden memilih jawaban hampir selalu anda alami (HS) diskor 5
2) Apabila responden memilih jawaban sering anda alami (S) diskor 4

3) Apabila responden memilih jawaban kadang-kadang anda alami (KD) diskor 3

4) Apabila responden memilih jawaban jarang anda alami (J) diskor 2



5) Apabila responden memilih jawaban hampir tidak pernah anda alami (HTP)
diskor 1
b. Skor untuk aitem-aitem unfavorabel :
1) Apabila responden memilih jawaban hampir selalu anda alami (HS) diskor 1
2) Apabila responden memilih jawaban sering anda alami (S) diskor 2
3) Apabila responden memilih jawaban kadang-kadang anda alami (KD) diskor 3
4) Apabila responden memilih jawaban jarang anda alami (J) diskor 4
5) Apabila responden memilih jawaban hampir tidak pernah anda alami (HTP)
diskor 5
Skala stres kerja ini sebelum diberikan kepada subjek penelitian, terlebih
dahulu dilakukan uji coba untuk menentukan tingkat daya diskriminasi aitem dan
reliabilitas sebagai suatu syarat yang harus dipenuhi untuk suatu alat ukur. Skala

stres kerja diuji cobakan kepada 30 karyawan PT BCA Tbk.

C. Uji daya diskriminasi aitem dan estimasi reliabilitas Skala Stres kerja

Uji daya diskriminasi aitem merupakan proses untuk menguji sejauhmana

aitem mampu membedakan antara individu atau kelompok individu yang
memiliki dan yang tidak memiliki atribut yang diukur. Suatu skala yang aitem-
aitemnya memiliki indeks diskriminasi aitem tinggi, berarti skala tersebut
merupakan kumpulan dari aitem yang memiliki kesamaan tujuan dan fungsi
dengan skala. Tinggi rendahnya daya diskriminasi aitem disebut sebagai indeks
daya diskriminasi aitem, yang menunjukkan sejauhmana aitem tersebut berfungsi

sama dengan fungsi skala. Indeks daya diskriminasi aitem yang rendah



menunjukkan bahwa fungsi aitem tersebut tidak selaras dengan tujuan pengukuran
dari skala (Azwar, 1999).

Pengujian daya diskriminasi aitem dilakukan dengan cara menguji korelasi
antara skor aitem dengan skor total skala menggunakan formula korelasi product
moment. Korelasi skor aitem dengan skor total skala mengandung efek spurious
overlap, yaitu terjadinya keikutsertaan skor aitem dalam proses penjumlahan skor
total skala. Untuk membersihkan skor yang ditimbulkan adanya spurious overlap
ini selanjutnya hasil korelasi product moment dilakukan koreksi dengan korelasi
aitem total yang dikoreksi (Azwar, 1999).

Kriteria penentuan aitem dikategorikan sebagai aitem yang memenuhi
indeks daya diskriminasi, apabila koefisien korelasi aitem dengan skor total skala
yang dikoreksi sama dengan atau lebih besar daripada 0,300. Apabila tidak dapat
memenuhi koefisien sebesar 0,300 dapat diturunkan menjadi 0,250 (Azwar,
1999). Dalam penelitian ini kriteria pengujian daya diskriminasi aitem dinyatakan
memenuhi syarat apabila koefisien korelasi aitem total yang dikoreksi lebih besar
daripada 0,250.

Uji reliabilitas alat ukur penelitian merupakan proses untuk menguji
tingkat konsistensi atau keterpercayaan hasil pengukuran, yang mengandung
makna kecermatan pengukuran. Untuk melakukan pengujian reliabilitas dapat
dilakukan dengan pendekatan tes ulang, tes paralel dan konsistensi internal
(Azwar, 1999; Hadi, 2000). Pengujian reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini

menggunakan pendekatan konsistensi internal formula Alpha.



Reliabilitas skala pengukuran dianggap memuaskan apabila koefisien
reliabilitasnya minimum 0,900 (Azwar, 1999). Apabila tidak dapat memenuhi
standar 0,900 kiranya dapat dipertimbangkan argumen Kaplan dan Saccuzo
(1993) bahwa koefisien reliabilitas 0,700 dapat digunakan untuk penelitian.
Dalam penelitian ini ditetapkan besaran minimum koefisien reliabilitas alat ukur
sebesar 0,700, yang berarti perbedaan (variasi) yang tampak pada skor skala
tersebut mampu mencerminkan 70% dari variasi yang terjadi pada skor murni
kelompok subjek yang bersangkutan, dan 30% perbedaan skor yang tampak
disebabkan oleh variasi kesalahan pengukuran (Azwar, 1999).

Proses komputasi uji daya diskriminasi aitem dan uji reliabilitas alat ukur
penelitian menggunakan program SPSS versi 22, menghasilkan data Skala Stres
kerja terdiri 96 aitem, setelah dilakukan uji daya diskriminasi aitem, menunjukkan
70 aitem memenuhi syarat indeks daya diskriminasi dan 26 aitem gugur. Aitem-
aitem yang dinyatakan memenuhi daya diskriminasi aitem, koefisien korelasi
aitem dengan skor total skala yang dikoreksi berkisar antara 0,283 — 0,849.

Sebaran hasil uji daya diskriminasi aitem skala stres kerja secara lengkap

dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil uji coba daya diskriminasi aitem skala stres kerja

No aitem favorabelNo aitem No aitem No aitem
. unfavorabel
Aspek memenuhi dayafavorabel . unfavorabel [Total
diskriminasi gugur m_em_enL_Jhl _daya gugur
diskriminasi
Fisiologis | 5,9,10,16,17,19,2 | 3,12,14, | 6, 38,91 7,13, 89 45

2,26,36,40,41,42, | 20,34,35
53,54,55,58,65,6 |,39,52,6
6,70,72,76,82,83, | 4,68, 92,




No aitem favorabelNo aitem No aitem No  aitem
. unfavorabel
Aspek memenuhi dayafavorabel . unfavorabel [Total
diskriminasi gugur "‘.em?”‘ﬂh' _daya gugur
diskriminasi
86,88, 94,96 93
Psikologis | 1,4,11,15,18,21,2 | 2,44,63, | 8,23,27,33,43, 31, 45,46, | 51
4,25,28,29,30,32, | 73,74,75 | 48,50,57, 60
37,47,49,51,56,5 | ,81 79,87,95
9,61,62,67,69,71,
77,78,80,84,85,9
0
Total 56 19 14 7 96

Hasil uji reliabilitas Alpha skala stres kerja diperoleh koefisien reliabilitas

sebesar 0,969. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas skala

stres kerja telah melebihi batas minimum keoffisien reliabilitas 0,700. Koefisien

reliabilitas skala stres kerja sebesar 0,969 memiliki arti perbedaan (variasi) yang

tampak pada skor skala stres kerja ini mampu mencerminkan 96,90% dari variasi

yang terjadi pada skor murni kelompok subjek yang bersangkutan, dan 3,10%

perbedaan skor yang tampak disebabkan oleh variasi kesalahan pengukuran.

Aitem skala stres kerja yang telah memenuhi indeks daya diskriminasi dan

koefisien reliabilitas, selanjutnya disusun kembali sebagai alat pengambilan data

penelitian mengenai stres kerja remaja yang distribusinya pada tabel 3 berikut:

Tabel 6. Distribusi aitem skala stres kerja setelah uji coba

Nomor aitem Nomor aitem
Aspek Favorable Unfavorable Total
Fisiologis | 5,9,10,16,17,19,22,26,36,40,4 | 6, 38, 91 30
1,42,53,54,55,58,65,66,70,72,
76,82,83,86,88, 94,96
Psikologis | 1,4,11,15,18,21,24,25,28,29,3 | 8,23,27,33,43,48,50,57,79 | 40
0,32,37,47,49,51,56,59,61,62, | ,87,95
67,69,71, 77,78,80,84,85,90
Total 56 14 70




C. Analisis data
Tujuan penelitian ini menguji pengaruh kepemimpinan transformasional
dan stres kerja terhadap kinerja karyawan. Data penelitian dianalisis dengan
analisis regresi ganda. Selanjutnya analisis korelasi parsial diterapkan untuk
menguji hubungan antara stres kerja dan kepemimpinan transformasional dengan
kinerja karyawan. Data penelitian sebelum dianalisis regresi ganda dan korelasi
parsial terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yang meliputi:

1. Uji normalitas sebaran variable tergantung (kinerja karyawan) diperoleh hasil
Kolgomorov Smirnov Test dengan p = 0,053 (p > 0,05) berarti sebaran
variable kinerja karyawan berdistribusi normal.

2. Uji linieritas hubungan antara:

a. Variabel kepemimpinan transformasional (X1) dengan kinerja karyawan (Y)
diperoleh F= 857.428 dengan p = 0,00 (p < 0,05) berarti hubungan antara
kepemimpinan transformasional dengan kinerja karyawan linier.

b. Variabel stres kerja (X2) dengan kinerja karyawan (Y) diperoleh F= 1420.423
dengan p = 0,0p00 (p < 0,05) berarti ada antara hubungan stres kerja dengan
kinerja karyawan linier

3. Multi kulineritas hubungan sesama variable bebas yaitu stres kerja (X1) dan
kepemimpinan transformasional (X2) menunjukkan hasil toleransi = 0,028
(berarti lebih kecil dari 0,30) dan VIF = 36.322 (berarti lebih besar dari 0,90).

Temuan ini menunjukkan tidak terjadi hubungan kolinieritas.



